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Artinya :
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
vesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
(QS. Ar-Ra’d : 11).
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ABSTRAK

Zaenurl. 2014. Peningkatan Prestasi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam (SKI) Kompetensi Dasar Khulafaur Rasyidin Melalui Strategi Catatan

Terbimbing dan Bermain Jawaban Pada Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah

Jenggot 04 Pekalongan. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi

Agama Istam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dwi Istiyani, M.Ag
Kata kunei : Strategi Catatan Terbimbing dan Bermain Jawaban

Banyak faktor yang menghambat proses pembelajaran, dalam hal ini proses
pembelajaran dapat diatasi dengan media pembelajaran sehingga bahan ajar yang
disampaikan guru menjadi jelas dan menarik perhatian siswa. Salah satu cara untuk
dapat meningkatkan hasil belajar adalah partisipasi gur.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana prestasi siswa kelas
VIMIS Jenggot 04 Pekalongan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKJ)
kompetensi dasar khulafaur rasyidin sebelum menggunakan strategi catatan
terbimbing dan bermain jawaban? Bagaimana prestasi siswa kelas VI MIS Jenggot
04 Pekalongan pada pembelajaran Scjarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi
dasar khulafaur rasyidin sesudah menggunakan strategi catatan terbimbing dan
bermain jawaban?. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan prestasi siswa
kelas VI MIS Jenggot 04 Pekalongan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin sebelum dan sesudah menggunakan
strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban. Kegunaan secara teoretis untuk
menambah khazanah ilmu-ilmu pendidikan khususnya di bidang partisipasi guru
dalam membimbing siswa belajar SKI kompetensi dasar khulafaur rasyidin. Secara
praktis memberikan masukan kepada guru di MIS Jenggot 04 Pekalongan tentang
cara dan upaya agar mereka lebih memperhatikan pola pendidikan dalam mendidik
dan meningkatkan hasil belajar SKI kompetensi dasar khulafaur rasyidin pada siswa.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research) dengan model PTK

~ (Penelitian Tindakan Kelas). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian ini

. metode observasi, metode dokumentasi, hasil tes/evaluasi. Adapun dalam

menganalisis data peneliti menggunakan statistik deskriptif dengan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari data yang diperoleh mulai dari pra
siklus, siklus 1 dan siklus II diperolch hasil tes yang terus meningkat yang
menunjukkan peningkatan prestasi pembelajaran SKI pada kelas VI MIS Jenggot 04
Pekalongan sesudah menggunakan strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban.
Hal in dapat dilihat dari perolehan prestasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) pada kelas VI MIS Jenggot 04 Pekalongan sebelum menggunakan strategi
catatan terbimbing dan bermain jawaban pada pra siklus yakni 58,42 meningkat pada
siklus I menjad: 68,94, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 84,73. Sedangkan
siswa yang tuntas belajar dari pra siklus terdapat 8 siswa (21,05 %) meningkat pada
siklus II menjadi 18 siswa (47,36 %), dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 38
siswa (100 %), serta siswa yang belum tuntas belajar pada pra siklus sebanyak 30
siswa (78,95%) turun pada siklus II menjadi 20 siswa (52,64 %), dan pada siklus II
terjadi penurunan lagi menjadi 0 siswa (0 %).
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidik atau guru merupakan komponen vital dan fundamental dalam
proses pendidikan, yang mengedepankan proses pematangan kejiwaan, pola pikir
dan pembentukan serta pengembangan karakter (character building) bangsa
untuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Keberadaan dan peran
pendidik dalam proses pembelajaran tidak dapat digantikan oleh siapapun dan
apapun. Pendidik yang handal, profesional dan berdaya saing tinggi, serta
memiliki karakter yang kuat dan cerdas merupakan modal dasar dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas yang mampu mencetak sumberdaya
manusia yang berkarakter, cerdas dan bermoral tinggi. Sumberdaya manusia
yang demikianlah yang sebenarnya diperlukan oleh bangsa Indonesia untuk dapat
bersaing dengan negara-negara lain dan dapat berperan serta aktif dalam
perkembangan dunia di era global dan bebas hampir tanpa batas ini.’

Pendidik yang kuat dan cerdas bukan semata-mata pendidik yang secara
fistk memiliki badan atau tubuh yang kuat dan pandai. Lebih dari itu, yang
dimaksud dengan berkarakter kuat adalah di samping fisik yang kuat, pendidik
harus memiliki kepribadian yang utuh, matang, dewasa, berwibawa, berbudi

pekertt luhur, bermoral baik, penuh tanggung jawab dan memiliki jiwa

keteladanan, dan memiliki ketegnhan atau ketetapan hati untuk berjuang

1K1

' Mochtar Buchori, flmu Pendidikan dan Praktik Pendidikan Dalam Renungan, (Jakarta:

? Muhammadiyah Jakarta Press, 2001), him. 16.



membangun dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia seutuhnya melalui
tugas-tugas yang diembannya dan tidak mudah terpengaruh pada upaya-upaya
atau kondisi yang dapat mengakibatkan mercka ke luar (out of track) dari “jalan
dan perjuangan yang benar”. Sedangkan pendidik yang cerdas berarti memiliki
kemampuan unfuk melakukan terobosan dan pemikiran yang mampu
menyelesaikan masalah dan melakukan pengembangan-pengembangan yang
menuju tercapainya tujuan pendidikan yakni membangun manusia seutuhnya
baik dari segi intelektual maupun moral.

Melalui pendidikan semua aspek kehidl.ipan berbangsa dan bernegara
diharapkan dapat berevolusi sesuai dengan peran dan fungsi masing-masing
secara sinergis menuju tercapainya tujuan nasional. Oleh karena itu, keberadaan
dan kehadiran pendidik, sebagai tokoh penting dalam pembelajaran, yang
profesional serta memiliki karakter kuat dan cerdas merupakan suatu kebutuhan.
Membangun karakter di kalangan pendidik sejak beberapa dekade terakhir ini
telah menjadi perhatian yang serius berbagai bangsa di dunia, tak terkecuali
Indonesia. Karena melalui pendidik yang memiliki karakter kuat dan cerdas ini

akan tercipta sumberdaya manusia yang merupakan pencerminan bangsa yang

berkarakter kuat dan cerdas serta bermoral luhur. Hanya dengan sumber daya

manusia yang demikianlah tatanan kehidupan bermasyarakat dan bernegara dapat
berlangsung dengan wajar dan natural, karena baik pemimpin maupun yang
dipimpin memiliki komitmen untuk bersama-sama membangun tatanan

kebidupan yang harmonis dan sejahtera. Dengan sumber daya manusia

? Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa, (Jakarta: Depdikbud, 2002), him. 41.



yang berkarakter kuat dan cerdas ini diharapkan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme
(KKN) akan berangsur-angsur terkikis. Dengan adanya guru yang kuat dan
cerdas pula diharapkan dapat membimbing siswa dalam belajar.

Kualitas siswa yang diharapkan adalah yang mampu mengembangkan
tiga aspek (ranah) kemampuan secara serasi, seimbang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Tiga aspek (ranah) kemampuan tersebut adalah:

I. Aspek kognitif, yaitu berkembangnya pengetahuan, pemahaman dan

penalaran terhadap unsur-unsur, perkembangan, kesinambungan, saling
hubungan dan pengaruh.

2. Aspek afektif, yaitu tumbuhnya sikap menghargai nilai dan perilaku yang
sesual dengan norma-norma vang ada..

3. Aspek psikomotor, yaitu berkembangnya ketrampilan individual maupun
kolektif.’

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka diperlukan keterpaduan
komponen-komponen proses belajar mengajar seperti: guru, siswa, tujuan,
materl, media, metode maupun lingkungan. Komponen-komponen tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Banyak faktor yang menghambat proses pembelajaran, dalam hal ini
proses pembelajaran dapat diatasi dengan media pembelajaran sehingga bahan
ajar yang disampaikan guru menjadi jelas dan menarik perhatian siswa. Salah

satu cara untuk dapat meningkatkan hasil belajar adalah partisipasi guru. *

> Ibid, hlm. 42,
* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2000), hlm. 36.



Menurut pengamatan sementara yang dilakukan oleh guru dalam proses
belajar mengajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan bersifat monoton, diperoleh pemahaman bahwa
dalam mengikuti pelajaran siswa selalu dituntut mendengarkan informasi dari
guru sehingga banyak di antara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah
sehingga menyebabkan prestasi belajarnya rendah pula. Akhirnya melakukan
aktivitas di lvar pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) seperti mencoret-
coret buku, mengganggu temannya, menggambar, bercanda, tidak mendengarkan
penjelasan guru, tidur, dan lain sebagainya.

Pada umumnya siswa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04
Pekalongan kesulitan dalam mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
dikarenakan siswa memiliki motivasi belajar rendah sehingga menyebabkan
prestasi belajarnya rendah pula terhadap materi SKI. Selain itu, pada umumnya
siswa kurang berminat terhadap pelajaran SKI karena kemampuan inteligensinya
tidak mencukupi untuk memecahkan soal-soal SKI. Oleh sebab itu kebanyakan
siswa mencari kesibukan /aktivitas di luar pelajaran. Bahkan kadang kala suka
mengganggu siswa lain. Hal ini dilakukan sebagai bentuk kompensasi atas
ketiadakmampuannya dalam mengikuti pelajaran SKI.°

Dari hasil dokumentasi didapatkan hasil bahwa nilai ulangan harian siswa
d1 Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) banyak yang belum melampaui KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran SKI yakni sebesar 70. Dapat dilihat

> Hasil observasi di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan, pada tanggal 13 Maret 2013.



pada contoh siswa kelas VI yang berjumlah 38 siswa ternyata hanya 8 orang
siswa saja yang sudah mendapatkan nilai di atas nilai KKM, dan siswanya 30
orang belum mendapatkan nilai KKM.

Kondisi proses belajar mengajar seperti tersebut di atas sudah barang
tentu berdampak pada hasil belajar SKI. Perolehan rata-rata hasil belajar SKI
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan sangat rendah,
sehingga perlu ditindaklanjuti oleh guru dengan memperbaiki proses belajar
mengajar. Maka dalam proses belajar mengajar dapat memanfaatkan media
gambar untuk meningkatkan hasil belajar SKI, salah satunya adalah melalui

strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban kelas.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk
menyusun penelitian yang berjudul “Peningkatan Prestasi Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Kompetensi Dasar Khulafaur Rasyidin Melalui Strategi
Catatan Terbimbing dan Bermain Jawaban Pada Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan”. Adapun alasannya sebagai berikut :

1. Rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) salah satunya bisa disebabkan karena kurangnya penggunaan
metode pembelajaran yang bervariatif. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
selama ini guru dalam memberikan pembelajaran SKI hanya dengan metode
ceramah, tanya jawab, serta nasihat, sehingga membuat siswa menjadi bosan
dan pembelajaran menjadi monoton. Maka dibutuhkan suatu metode baru
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa terutama dalam pembelajaran

SKI.



2. Salah satu kompetensi dasar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

adalah Khulafaur Rasyidin, dimana pada kompetensi dasar tersebut bertujuan
untuk mengetahui sejarah peradaban Islam pada masa lampau dan mengambil

hikmah yang terkandung di dalamnya.

. Melalui strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban siswa tidak hanya

sebagal subjek belajar tetapi menjadi objek belajar karena dapat berkreasi
secara maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena strategi
catatan terbimbing dan bermain jawaban merupakan metode alternatif dalam
mendekati permasalahan, mampu mengerjakan tugas besar, meningkatkan

keterampilan komunikasi dan sosial, serta perolehan kepercayaan diri.

B. Rumusan Masalah

Penulis akan memaparkan beberapa masalah yang berkaitan dengan judul

penelitian im, sebagai berikut:

].

Bagaimana prestasi siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04
Pekalongan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi
dasar khulafaur rasyidin sebelum menggunakan strategi catatan terbimbing
dan bermain jawaban?

Bagaimana prestasi siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04
Pekalongan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi
dasar khulafaur rasyidin sesudah menggunakan strategi catatan terbimbing

dan bermain jawaban?



Untuk menghindari salah pengertian terhadap maksud tersebut maka

penulis memandang perlu untuk memberikan penjelasan agar lebih mudah
dipahami akan maksudnya. Kemudian diambil pengertian secara keseluruhan.
1. Peningkatan
Peningkatan berasal dari kata tingkat, yang berarti bertambah; naik:;
menjadi banyak.®

2. Prestasi Pembelajaran

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda “Prestatie” yang berarti
bukti keberhasilan usaha yang dicapai.’ Sedangkan pembelajaran adalah

berusaha (berlatih) supaya mendapatkan suatu kepandaian.® Jadi, prestasi

pembelajaran adalah hasil yang ditunjukkan oleh peserta didik berdasarkan
kemampuan yang diperoleh sesuai dengan tujuan instruksional.’ Yang
dimaksud disini adalah nilai raport peserta didik kelas VI Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan.
3. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan

materinya berupa: sejarah Khulafaur Rasyidin dan sejarah walisongo.'®

® Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahassa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 20035}, hlm. 95.

7 W. S. Wingkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1984),
him, 163.

® Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belgjar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), him, 23,

? Ibid., him. 26.

19 silabus kelas VI MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan, diambil pada tanggal 13 Maret
2013.



4. Strategi Catatan Terbimbing dan Bermain Jawaban

Strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban merupakan metode

alternatif dalam mendekati permasalahan, mampu mengerjakan tugas besar,

meningkatkan keterampilan komunikasi dan sosial, serta perolehan

kepercayaan diri. "

. Madrasah Itidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan

Madrasah Itidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan adalah madrasah
yang berada di Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan tepatnya di
Jalan Pelita IV Jenggot 1, berdiri sejak tahun 1997.%2

Dari penegasan istilah di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa maksud dari judul penelitian ini adalah penelitian tentang peningkatan
prestasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi dasar

khulafaur rasyidin melalui strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban

pada kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan prestasi siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
Salatiyah Jenggot 04 Peckalongan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin sebelum menggunakan
strategl catatan terbimbing dan bermain jawaban.

Untuk mendeskripsikan prestasi siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah

Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan

"' Roostiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hlm. 91
' Hasil observasi di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan, pada tanggal 13 Maret 2013.



Islam (SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin sesudah menggunakan

strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban.

D. Kegunaan Penelitian

1.

2.

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:
Secara Teoretis
Untuk menambah khazanah ilmu-ilmu pendidikan khususnya di bidang

partisipasi guru dalam membimbing siswa belajar Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin.
Secara Praktis
Memberikan masukan kepada guru di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot

04 Pekalongan tentang cara dan upaya agar mereka lebih memperhatikan

pola pendidikan dalam mendidik dan meningkatkan hasil belajar Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin pada siswa.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoretis dan Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk menghasilkan
sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian ini telah ditemukan
skripst dan buku-buku yang rejevan, antara lain:

Dalam buku yang berjudul Profesi Keguruan karangan H. Hamzah B.
Uno, menyatakan bahwa sesuai dengan peran guru sebagai pembimbing,
maka seorang diharapkan akan dapat merespon segala masalah tingkah laku

yang terjadi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus dapat
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dipersiapkan agar dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-

masalah yang timbul antara peserta didik dengan orang tuanya dan gurunya
juga harus dipersiapkan agar bisa memperoleh keahlian dalam membina
hubungan yang manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk berkomunikasi
dan bekerjasama dengan bermacam-macam manusia®.!>

Menurut Moh. Rasyid dalam bukunya yang berjudul Guru
memberikan pengertian tentang guru, di sini adalah orang yang bertanggung
jawab dalam menginternalisasikan nilai-nilai religius dan berupaya
menciptakan individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang
sempurna sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam.'*

Abdul Al-Rahman An-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Ramayulis
dalam bukunya yang berjudul Jlmu Pendidikan Islam menyebutkan bahwa
keutamaan seorang pendidikan atau guru disebabkan oleh tugas mulia yang
diembannya. Tugas yang diemban seorang guru hampir sama dengan tugas
seorang Rasul. Menurut Al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan hati manusia untuk ber-
taqarrub kepada Allah swt. sejalan dengan ini Abdul Al-Rahman Al-Nahlawi
menyebutkan tugas pendidik. Pertama, fungsi penyucian yakni berfungsi
sebagai pembersih. Kedua, fungsi pengajaran yakni mneginternalisasikan dan
mentranformasikan pengetahuan dan nilai-nilai agama kepada manusia. Guru

merupakan profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian

khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh

** Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 24
" Moh. Rasyid, Guru, (Kudus: STAIN Kudus Press, 2007), him. 6.
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sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih
dilakukan orang di luar kependidikan.'

Itulah sebabnya jenis profesi ini paling mudah terkena pencemaran.
Tugas sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan pada siswa. '

Abdul Mujib dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru
Professional memberikan penjelasan mengenai tugas-tugas pendidik, yaitu:

a. Membimbing peserta didik.
Mencari  pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan,
kesanggupan, bakat, minat dan lain sebagainya.
b. Menciptakan situasi untuk pendidikan
Yang dimaksud dengan situasi pendidikan yaitu keadaan dimana
tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan dengan
hasil yang memuaskan.'’

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang berjudul Guru
dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, menjelaskan bahwa guru dalam
mendidik anak didik bertugas:

a. Untuk menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,

kecakapan dan pengalaman-pengalaman;

74.

'* Ramayulis, Iimu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 19.
® Ibid, hlm. 20.
"7 Abdul Mujib, Menjadi Guru Professional, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.
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b.  Untuk membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan cita-
cita dan dasar negara kita Pancasila;

c. Untuk menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai undang-

undang yang merupakan Keputusan MPR nomor 11 tahun 1983:

d. Sebagai perantara dalam belajar;

. Sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah kedewasaan,
pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak menurut
kehendaknya;

f. Sebagai penghubung antara seckolah dan masyarakat;

g. Sebagai penegas disiplin, guru dapat menjadi contoh dalam segala hal,
tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu;

h. Administrator dan manajemen;

1. Guru sebagai profesi;

j. Sebagai perencana kurikulum:

K. Sebagail pemimpin (guidance worker);

l. Sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.'®

Dengan meneliti poin-poin tersebut, tahulah bahwa tugas guru tidak
ringan. Profesi guru harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga dapat
menunaikan tugas dengan baik, dan ikhlas. Guru harus mendapatkan haknya
secara proporsional dengan gaji yang patut diperjuangkan melebihi profesi

lainnya."”

'* Syaifil Bahri Djamarah, Op.Cit., him. 38.
® Ibid, him. 39,
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Partisipasi guru tidak hanya terbatas dalam kegiatan dalam kelas atau
pengajaran saja, akan tetapi lebih Iuas dari ifu. Guru mempunyai peranan
yang besar dalam mendewasakan murid-muridnya dengan berbagai cara.

Salah satu di antaranya adalah melalui partisipasi dalam program bimbingan

di sekolah. *°

Selain literatur di atas, ditemukan pula beberapa penelitian yang
relevan antara lain:

Skripsi milik Leiza D.Y.A yang berjudul “Peranan Guru dalam
Meningkatkan Prestasi Hasil Belgjar Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus
Di MTs Negeri Slawi —Tegal)”, disebutkan bahwa guru mempunyal peranan
vang penting dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa terutama
pendidikan agama Islam. Seorang guru bukan hanya sebagai pemberi ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi ia harus bisa menjadi suri teladan
bagi anak didiknya, khususnya sebagai guru agama, harus bisa memberikan
contoh-contoh yang baik bagi anak didik, agar menjadi anak yang mulia.*!

Skripsi milik Puji Astuti yang berjudul “Peran Guru dalam
Menciptakan Belajar Mandiri dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMP Negeri 1 Sragi”, disebutkan bahwa betapa besar peran guru
memiliki peranan yang strategis dalam menciptakan belajar mandiri, yaitu
guru dapat melatih siswa menyelesaikan soal-soal yang diberikan baik dari

gurut maupun dari buku paket secara teratur dan terkontrol. Guru sangat

20 1.Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 2003), him. 25.

! Leiza D.Y.A, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Slawi —Tegal)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2008}, him. 10.
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berperan dalam membantu anak didiknya agar dapat menjadi anak yang
mandiri, aktif, kreatif, dan percaya diri, sehingga dapat mewujudkan tujuan
hidup secara optimal.**

Dalam skripsinya Aulia Rahman yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Kooperatif Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Di SDN Wonoyoso Buaran Pekalongan”. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitaif. Hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran
kooperatitf dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dalam
pembelajaran kooperatif siswa diajarkan untuk saling bekerja sama dalam
kelompok-kelompok dalam menentukan tujuan bersama. Dalam proses
kerjasama inilah akan tumbuh rasa kebersamaan sehingga siswa merasa
senang dan termotivasi untuk terus berkembang dan belajar. Dari hasil
penelitian yang telah disajikan, didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi
positif yang signifikan antara Pembelajaran Kooperatif Terhadap Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Wonoyoso Buaran Pekalongan,??

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian ini di atas adalah penelitian
ini bersifat kualitatif. Sedangkan fokus penelitian in1 adalah berusaha untuk
menjelaskan tentang sejauh mana peningkatan prestasi pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin melalui strategi

catatan terbimbing dan bermain jawaban pada kelas VI Madrasah Ibtidaiyah

> Puji Astuti, “Peran Guru dalam Menciptakan Belajar Mandiri dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri | Sragi”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2007), him. 11.

* Aulia Rahman, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Di SDN Wonoyoso Buaran Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), hlm. 9
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Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan yang belum pernah diteliti oleh penulis

sebelumnya,

. Kerangka berpikir

Berdasarkan kajian teoretis di atas maka dapat dibangun kerangka
berpikir bahwa dalam partisipasinya sebagai pendidik dan pengajar, maka
seorang guru tersebut tidak lepas dari beberapa tugas dan fungsinya. Adapun
fungsi guru tersebut yang berperan sebagai pendidik dan pengajar meliputi
empat hal, empat hal tersebut yaitu mengembangkan kepribadian,
membimbing, membina budi pekerti dan memberikan pengarahan.

Tugas pokok guru yang berhubungan dengan peranannya sebagai
pendidik dan pengajar, guru memiliki beberapa tugas yaitu guru sebagai
pendidik berarti meneruskan dan mengembangakan nilai-nilai hidup kepada
anak didik, sedangkan tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan 1lmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didik.

Partisipasi guru sebagai pengajar, antara keduanya memiliki kesamaan
dan tugasnya yaitu baik sebagai pengajar maupun pendidik tugasnya adalah
meneruskan dan mengembangkan, letak perbedaannya adalah pada objek
yang diteruskan dan dikembangkan, kalau mendidik meneruskan dan
mengembangakan nilai-nila1 hidup, sedangkan pengajar itu meneruskan dan
mengembangkan i1lmu pengetahuan dan teknologi.

Strategl catatan terbimbing dan bermain jawaban memiliki peranan
yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa karena

melalui  strategi tersebut dapat membantu siswa dalam melatih dan
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mengembangkan kemampuan berfikir dan mengembangkan ketrampilan
proses pada siswa dan kemampuan untuk bisa bekerja sama dengan temannya

dalam mengikuti proses belajar mengajar, dan pada akhirnya siswa dapat

mencapal hasil prestasi belajar yang memuaskan.

F. Metode Penelitian

1

Desain Penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari;
a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
analisisnya meneckankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metode statistika.”*
b. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena merupakan penyelidikan
mendalam (Indeprh Study) mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang
mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya,
sechingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan
lengkap mengenai unit sosial tersebut.”> Dalam Penelitian Tindakan Kelas

in1 menggunakan bantuan teman sejawat, artinya bahwa dalam penelitian

** Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 5.
* Ibid, hlm. 8. |
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ini tidak melakukan penelitian sendiri melainkan dibantu oleh teman-
teman guru dalam melakukan penelitian ini. Penelitian ini berkolaborasi
dengan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada kelas
VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan. Dengan
berpedoman pada model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini
terbagl menjadi tiga siklus yakni Pra siklus, Siklus I dan Siklus II. Di
mana setiap siklus meliputi: a) Perencanaan, b) Pelaksanaan tindakan, c)
Observasi, dan d) Refleksi.

Gambar |
Siklus-Siklus Penelitian Tindakan Kelas

L L —

Pra Siklus » | Permasalahan > Perencanaan

Baru Tindakan I
Pengamatan
Refleksi [¢—— | Pengumpulan
/ Data I
: Permasalahan
SikiusI | . | Baru Hasil __y | Perencanaan { | Pelaksanaan
refleksi Tindakan 2 Tindakan 2
Pengamatan
Pengumpulan
/ Refleksi [ | Data2
Permasalahan P Pelak "
. Baru Hasil _ crencanaan clraKsanaarn
s U I g " | Tindakan3 | °| Tindakan 3
Pengamatan
Pengumpulan

. :
Hasil [ Refleksi ¢ Data 3
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2. Sumber data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber data
yang digunakan terdiri dari dua (2) yaitu
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang langsung
berhubungan langsung dengan pembahasan judul skripsi yakni nilai
ulangan harian siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot
04 Pekalongan sebelum dan sesudah sebelum dan sesudah menggunakan
strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang dari
adat utama yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian, yakni
dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan serta
buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknilk pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam
suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam

penelitian in1 peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:
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a. Metode Observasi
Metode observasi adalah svatu metode pengumpulan data di mana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.?® Metode ini peneliti
gunakan untuk mendapatkan data tentang pengembangan mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin
melalut strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban pada kelas VI

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.”’ Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang

struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan,

keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana, serta digunakan
untuk memperoleh data tentang prestasi siswa dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin

melalui strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban pada kelas VI

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan.

%% Ibid. hlm. 108.
27 Ibid, him. 136.
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c. Hasil Tes/Evaluasi
Hasil tes belajar berarti memeriksa hasil belajar yang dicapai oleh
siswa, hasil belajar tersebut berupa kemampuan siswa. Tes juga
menyangkut kemampuan siswa sebelum pengajaran dimulai yang
berfungsi mengetahui tingkah laku yang dimiliki siswa. Sedangkan
posttest adalah tes yang dilakukan setelah proses pembelajaran.
Hasil tes yang digunakan adalah:

a. Nilal ulangan harian mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
kompetensi dasar khulafaur rasyidin siswa kelas VI di Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan sebelum menggunakan
strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban.

b. Nilai ulangan harian mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
kompetensi dasar khulafaur rasyidin siswa kelas VI di Madrasah
Ibtidatyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan sesudah menggunakan

strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.

** Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. 135.
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Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
dengan menggunakan rumus prosentase. Data yang diperoleh dari nilai
ulangan harian mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi
dasar khulafaur rasyidin siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Jenggot 04 Pekalongan sesudah menggunakan strategi catatan terbimbing dan
bermain jawaban dianalisis untuk dideskripsikan variabel dengan

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:

P= --F—x 100 %
N
Keterangan:
P = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya.

N = Number of class (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

F Angka presentasi.

Selanjutnya untuk menarik kesimpulan dari masalah yang sudah
dibahas dilakukan melalui analisa data dengan menggunakan perbandingan
persentase daya serap siswa dengan KKM yang telah ditentukan.
Keberhasilan dari Penelitian Tindakan Kelas- (PTK) ini ditunjukkan dari
banyaknya siswa yang memiliki angka Kriteria Ketuntasan Minimal (KXM)

dalam ulangan harian mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

# Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), hlm. 40-41.
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kompetensi dasar khulafaur rasyidin siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan sesudah menggunakan strategi catatan

terbimbing dan bermain jawaban adalah 100 %.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti menyusun
sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:
Bab satu Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan istilah, tujuan penelitian, serta kegunaan penelitian.

Bab dua Prestasi Belajar dan Pembelajaran Melalui Strategi Catatan

Terbimbing Dan Bermain Jawaban. Bagian pertama tentang Prestasi Belajar,
meliuputi: Pengertian Prestasi Belajar, Manfaat Prestasi Belajar, Macam-Macam
Prestasi Belgjar, dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar. Bagian
kedua tentang Pembelajaran Dengan Catatan Terbimbing dan Bermain Jawaban,
meliputi: Pengertian Pembelajaran Dengan Catatan Terbimbing dan Bermain
Jawaban, Langkah-Langkah Strategi Catatan Terbimbing dan Bermain Jawaban,
Karakteristtk Strategi Catatan Terbimbing dan Bermain Jawaban, serta
Keunggulan dan Kelemahan Strategi Catatan Terbimbing dan Bermain Jawaban.
Bab tiga berisi Hasil Penelitian, meliputi: Deskripsi Pra Siklus, Deskripsi

Siklus 1, dan Deskripsi Siklus I1.
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Bab empat Analisis Data, meliputi: Analisis Tiap Siklus dan Analisis

Antar Siklus.

Bab lima Simpulan dan Penutup.

ammm kbl " T v -n -



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dar1 pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

I. Prestasi siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04
Pekalongan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
kompetensi dasar khulafaur rasyidin sebelum menggunakan strategi
catatan terbimbing dan bermain jawaban pada tanggal 2 September 2013
dapat dilihat bahwa diperoleh nilai rata-rata ulangan harian sebesar 58,42,
hasil ulangan pra siklus terdapat 8 siswa (21,05 %) yang sudah tuntas
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sedangkan yang belum tuntas
sebanyak 30 siswa (78,95 %). Hal ini disebabkan kurangnya variasi dalam
penyampaian materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
kompetensi dasar khulafaur rasyidin pada kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
Salatiyah Jenggot 04 Pekalongan sebelum menggunakan strategi catatan
terbimbing dan bermain jawaban.

2. Dan data yang diperoleh mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II
diperoleh hasil tes yang terus meningkat yang menunjukkan peningkatan
prestasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi dasar
khulafaur rasyidin pada kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot

04 Pekalongan sesudah menggunakan strategi catatan terbimbing dan
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bermain jawaban. Hal ini dapat dilihat dari perolehan prestasi

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi dasar
Khulafaur rasyidin pada kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot
04 Pekalongan sebelum menggunakan strategi catatan terbimbing dan
bermain jawaban pada pra siklus yakni 58,42 meningkat pada siklus I
menjadi 68,94, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 84,73.
Sedangkan siswa yang tuntas belajar dari pra siklus terdapat & siswa
(21,05 %) meningkat pada siklus II menjadi 18 siswa (47,36 %), dan pada
siklus Il meningkat lagi menjadi 38 siswa (100 %), serta siswa yang belum
tuntas belajar pada pra siklus sebanyak 30 siswa (78,95%) turun pada
siklus II menjadi 20 siswa (52,64 %), dan pada siklus II terjadi penurunan

lag: menjadi 0 siswa (0 %).

. Peningkatan prestasi siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah

Jenggot 04 Pekalongan pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin sesudah menggunakan strategi
catatan terbimbing dan bermain jawaban telah berhasil. Meningkatnya

prestasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi dasar

khulafaur rasyidin pada kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot
04 Pekalongan sesudah menggunakan strategi catatan terbimbing dan
bermain jawaban dapat dibuktikan dengan hasil tes belajar siswa yang
meningkat darl pra siklus, siklus I sampai dengan siklus IL Dengan
demikian hipotesis kerja yang peneliti ajukan dapat diterima

kebenarannya.
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B. Saran-saran
Telah terbuktinya peningkatan prestasi siswa kelas VI Madrasah

Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan pada pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) kompetenst dasar khulafaur rasyidin sesudah

menggunakan strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban, maka penulis

menyarankan:

1. Bagi sekolah, melihat keberhasilan peningkatan prestasi siswa kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kompetensi dasar khulafaur rasyidin
sesudah menggunakan strategi catatan terbimbing dan bermain jawaban
bisa digunakan sebagai salah satu metode yang digunakan dalam
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran SKI.

2. Bag guru, hendaknya tidak cepat puas dengan metode yang digunakan
sehari-hari, dalam setiap pembelajaran dibutuhkan variasi metode guna
menunjang keberhasilan pembelajaran.

3. Bagi siswa, hendaknya jangan cepat-cepat bosan untuk mempelajari
sesuatu yang baru dan sebisa mungkin untuk terus meningkatkan hasil

belajarnya dalam mata pelajaran SKI.
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INSTRUMEN PENELITIAN



MATERI KHULAFAUR RASYIDIN

Istilah Khulafaur Rasyidin berasal dari Bahasa Arab, terdiri dari dua kata yai,
Khulafa dan ar Rasyid. Dari segi bahasa khulafa adalah bentuk jamak dari kata khalifah
yang berarti “pengganti” sedangkan rasyidin adalah bentuk jamak dari kata ar rasyid
yang berarti “yang mendapat petunjuk”.

Dengan demikian arti Khulafaur Rasyidin menurut bahasa adalah-para pengganti
yang mendapat petunjuk dari Allah SWT. Sedangkan menurut istilah, Khulafaur
Rasyidin artinya orang-orang yang ditunjuk untuk menggantikan kedudukan Nabi
Muhammad SAW sebagai kepala pemerintahan dan pemimpin umat setelah Rasulullah
menngpal dunia. | |

Perlu diketahui, bahwa istilah Khulafaur Rasyidin disebut juga dengan istilah
Khalifatur Rasulullah yang artinya pengganti Rasulullah. Khalifah yang memakai
gelar ini adalah Khalifah Abu Bakar As Siddiq. Sedangkan Khalifah Umar bin Khattab

memakat gelar Amirul Mukminin yang berarti ‘pemimpin orang-orang yang beriman.

Setelah  Rasulullah SAW meninggal dunia, jabatan permmpin negara
digantikan oleh khalifah. Khalifah merupakan gelar seorang yang memimpin umat
Islam dan seluruh rakyat di wilayahnya. Jabatan khalifah tidak dapat diwariskan kepada
keturunannya seperti halnya raja atau sultan.

Nama-nama khalifah yang termasuk dalam Khulafaur Rasyidin yaitu:

1. Abu Bakar as Siddig (11 -13 H/632-634 M)
2, Umar bin Khattab (13 -23 H/ 634 — 644 M)
3. Usman bin Affan (23 —-35 H/ 644 — 655 M)
4. Ali bin Abi Thalib (35— 40 H/ 655 — 660 M)

Jadi, ada empat orang khalifah yang termasuk dalam Khulafaur Rasyidin,
Mereka semua adalah sahabat — sahabat dekat Rasulullah yang dapat dipercaya. Selama
masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin, Islam berkembang dengan baik, yang
ditunjukkan dengan semakin luasnya wilayah kekuasaan Islam pada saat itu. Selain itu
banyak sekali jasa~jasa para Khulafaur Rasyidin selama memerintah. Kemajuan di

berbagai bidang seperti ekonomi, pemerintahan, pertahanan, bahkan ilmu pengetahuan.
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INSTRUMEN PRA SIKLUS

1.Kata * Khalifah” menurut bahasa mempunyai arti?

a. pelaksana c. kepala Negara
b. pemimpin d. pengganti
2.Istilab Amirul Mukminin dipakai pada masa khalifah?
a. Abu Bakar As Siddiq c. Usman bin Affan
b. Umar bin Khattab d. Ali bin Abi Thalib
3. Kedudukan Khalifah adalah melanjutkan tugas Rasulullah SAW sebagai?
a. raja c. kepala negara
b. nabi d. rasulullah
4. Jumlah Khulafaur Rasyidin ada?
a. 3 €. 8
b. 4 d. 6

>. Berkut adalah alasan sahabat Abu Bakar As Siddiq dipilih oleh para sahabat dan

kaum muslimin lainnya menjadi Khalifah pertama kecuali 9

a. tertua c. ketegasannya

b. kekayaannya d. kecakapannya
6. Kata Khulafaur Rasyidin berasal dari bahasa?

a. Arab c. Yunani

b. Sansekerta d. India

7. Sikap Umar bin Khattab ketika beberapa sahabat mengusulkan agar ia menunjuk
putranya scbagal Khalifah adalah?

a. menolak C. menerima
b. mendukung d. menyetujui
8. Umar bin Khattab tidak menunjuk seorang pengganti karena mengikuti?
a. Abu Bakar As Siddiq <. Rasulullah SAW
b. Usman bin Affan d. Muawiyah bin Abu Sufyan
9. Sesudah Usman bin Affan meninggal dunia , jabatan khalifah dipegang oleh?
a. Abdur Rahman bin Auf ¢. Thalhah bin Ubaidilah
b. Zubair bin Awwam d. Al bin Abi Thalib
10. Berikut sahabat yang bukan merupakan Khulafaur Rasyidin adalah?
a. Abdullah bin Umar c. Usman bin Affan

b. Umar bin Khattab d. Abu Bakar As Siddiq

B I T s,
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INSTRUMEN SIKLUS I

Istilah Khulafaur Rasyidin berasal dari Bahasa Arab, ferdiri dari dua kata
yaitu, ° dan * . Dart segi bahasa khulafa adalah

bentuk jamak dari kata khalifah yang berarti “pengganti” sedangkan rasyidin adalah

bentuk jamak dari kata ar rasyid yang berarti

Dengan demikian arti Khulafaur Rasyidin menurut bahasa adalah para pengganti
yang mendapat petunjuk dari Allah SWT. Sedangkan menurut istilah, Khulafaur
Rasyidin artinya orang-orang yang ditunjuk untuk menggantikan kedudukan Nabi
Muhammad SAW sebagai kepala pemerintahan dan pemimpin umat setelah Rasulullah
menmnggal dunia.

Perlu diketahui, bahwa istilah Khulafaur Rasyidin disebut jugai dengan

istilah * yang artinya pengganti Rasulullah. Khalifah yang memakai
gelar ini adalah ° . Sedangkan Khalifah Umar bin Khattab memakai
gelar © yang berarti pemimpin orang-orang yang beriman.

Setelah  Rasulullah SAW meninggal dunia, jabatan pemimpin negara
digantikan oleh khalifah. Khalifah merupakan gelar seorang yang memimpin umat
Islam dan seluruh rakyat di wilayahnya. Jabatan khalifah tidak dapat diwariskan kepada
keturunannya seperti halnya raja atau sultan.

Nama-nama khalifah yang termasuk dalam Khulafaur Rasyidin yaitu:

1.7 (11 - 13 H/ 632 - 634 M)
2. ° (13 -23 H/ 634 ~ 644 M)
3. 7 (23 — 35 H/ 644 — 655 M)
4. = (35-40H/ 655 — 660 M)

Jadi, ada empat orang khalifah yang termasuk dalam Khulafaur Rasyidin.
Mereka semua adalah sahabat ~ sahabat dekat Rasulullah yang dapat dipercaya. Selama
masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin, Islam berkembang dengan baik, yang
ditunjukkan dengan semakin luasnya wilayah kekuasaan Islam pada saat itu. Selain itu
banyak sekali jasa-jasa para Khulafaur Rasyidin selama memerintah. Kemajuan di

berbagai bidang seperti ekonomi, pemerintahan, pertahanan, bahkan ilmu pengetahuan.



INSTRUMEN SIKIUS II

Istilah Khulafaur Rasyidin berasal dari Bahasa Arab, terdiri dari dua kata

: dan * . Dari segi bahasa khulafa adalah
bentuk jamak dari kata khalifah yang berarti “pengganti” sedangkan rasyidin adalah

yaitu,

bentuk jamak dari kata ar rasyid yang berarti >

Dengan demikian arti Khulafaur Rasyidin menurut bahasa adalah para pengganti
yang mendapat petunjuk dari Allah SWT. Sedangkan menurut istilah, Khulafaur

Rasyidin artinya orang-orang yang ditunjuk untuk menggantikan kedudukan Nabi

Muhammad SAW sebagai kepala pemerintahan dan pemimpin umat setelah Rasulullah

meninggal dunia.

Perlu diketahui, bahwa istilah Khulafaur Rasyidin disebut juga dengan

istilah * yang artinya pengganti Rasulullah. Khalifah yang memakai
gelar ini adalah ° . Sedangkan Khalifah Umar bin Khattab memakai
gelar © yang berartl pemimpin orang-orang yang beriman.

Setelah ~ Rasulullah SAW meninggal dunia, jabatan pemimpin negara
digantikan oleh khalifah. Khalifah merupakan gelar seorang yang memimpin umat

Islam dan seluruh rakyat di wilayahnya. Jabatan khalifah tidak dapat diwariskan kepada

keturunannya seperti halnya raja atau sultan.

Nama-nama khalifah yang termasuk dalam Khulafaur Rasyidin yaitu:

S (11 - 13 H /632 - 634 M)
3, & (13 - 23 H/ 634 — 644 M)
3, 7 {23 —-35H /644 —655 M)
4. 10 (35-40 H/ 655 — 660 M)

Jadi, ada empat orang khalifah yang termasuk dalam Khulafaur Rasyidin.
Mereka semua adalah sahabat — sahabat dekat Rasulullah yang dapat dipercaya. Selama
masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin, Islam berkembang dengan baik, yang
ditunjukkan dengan semakin luasnya wilayah kekuasaan Islam pada saat itu, Selain itu
banyak sekali jasa-jasa para Khulafaur Rasyidin selama memerintah. Kemajuan di

berbagai bidang seperti ekonomi, pemerintahan, pertahanan, bahkan ilmu pengetahuan.
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KUNCI JAWABAN
MATERI KHULAFAUR RASYIDIN
SIKL.US I DAN SIKLUS H

Khulafa

2. ar Rasyid

3.

© ® N v R

yang mendapat petunjuk
Khalifatur Rasululiah

Khalifah Abu Bakar As Siddiq.
Amirul Mukminin

Abu Bakar as Siddiq

Umar bin Khattab
Usman bin Affan

10. Ali bin Abi Thalib
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Jenggot, 13 Februari 2014

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah

S g
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Rl PUREETUS
L Hi - Midfrodah. S.Pd.I

e,

NIP. 195902071989032001




Nomor

Lamp
Hal

KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH

s :/a"’ . fl;r-.-'fm.rrfﬂu?ikr o e BB .-":-‘7;':’:, {r NG & LT I A {r f.-.{'f il e e ‘,,'-.'f'-;,‘r{,,_,j{,i,,?,”, 1l

Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

S11.20.C-11/PP.00.9/898/ 2013 Pekalongan. 04 September 2013

Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth., Dwa Istryani. M. Ag

di -
PEKALONGAN

Assafanmaalaikun Wr, Wh,

Divberitabukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama . ZAENUR
NIM 2021311118
Semester - IX

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul

"PENINGKATAN PRESTASI PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN
I[SLAM  (SKI}) MELALUI STRATEGI CATATAN TERBIMBING DAN
BERMAIN JAWABAN PADA KELAS VI MADRASAH IBTIDAIYAH
SALAFIYAH JENGGOT 04 PEKALONGAN?

Sehubungan dengan hal itu. dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

HWassafamualaikum Wre, 1Wh.

a.n, Ketua
Ketua Junﬁ& Tarbiyah

St sl ——— ——

Drs. Moh. ®Tuslih, M.Pd..Ph.D
NIP. 19670717 199903 1001




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH
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Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Emait : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor : Sti.20-C-11/PP.00.9/898/2013 Pekalongan, 04 September 2013
Lamp. |
Hal : Permohonan ljin Penelitian
Kepada
Yth. KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH SALAFIYAH JENGGOT 04
di - o '
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wre. W),

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa -

Nama . ZAENURI
NIM ;2021311118
Semester o IX

Adalal mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk ﬁeniyéi’éséiian gkt'ipéi dengan j udul ;

”PENINGI{A'I‘AN PRESTASI PEMBELAJARAN SEi]'ARAl-I KEBUDAYAAN
ISLAM  (SKI) MELALUI STRATEGI CATATAN TERBIMBING DAN
BERMAIN JAWABAN PADA KELAS VI MADRASAH IBTIDAIYAH
SALAFIYAH JENGGOT 04 PEKALONGAN®

Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 1jin
penelitiﬁn‘ Re;mda nmhasi’swa tersebut.

Atas kebrjaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikin Wy b,

a.n. Ketua
Ketua Jurugan Tarbiyah

=t
Xhhslih, M.Pd., Ph.D
07:@{3 199903 1001

<~ .




RDID

( LCencana Delaksanaan Dembelajaran )

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : VI/1

Pertemuan Ke- : 1

Alokasi Waktu : 2 Jam pelajaran (2 x 35 menit)

%

1. Standar Kompetensi
Mengenal sejarah Khulafaur Rasyidin

II. Kompetensi Dasar
Menjelaskan arti dan tugas Khulafaur Rasyidin

iII. Indikator
Mampu menjelaskan pengertian Khulafaur Rasyidin
Mampu menjelaskan tugas Khulafaur Rasyidin

1V. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan pengertian Khulafaur Rasyidin dengan benar.
Siswa dapat menjelaskan tugas Khulafaur Rasyidin dengan benar.

Y. Materi Ajar
Sejarah perjuangan dan dakwah Khulafaur Rasyidin

V1. Metode Belajar

1. Informasi
2. Tanya jawab
3. Diskust

4. Penugasan

VII. Sumber Belajar

1. Buku Bingkai Sejarah Kebudayaan Islam 4 untuk Kelas VI Madrasah
Ibtidaiyah, terbitan PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Solo
. SKI Sejarah Kebudayaan Islam 4 , Penerbit PT Intimedia Ciptanusantara, Tahun 2004
. Mengenal Sejarah Kebudayaan Islam, PT Putratama Bintang Timur, Tahun 2004
Bank soal

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran

:SLUJ b

1. Kegiatan Awal (Apersepsi)
a. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah dan
berdoa bersama.
b. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mendiskusikan peraturan-peraturan
yang akan disepakati
c. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari dengan kompetensi
dasarnya.

d. Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

¢. Guru menanyakan secara sckilas kepada siswa perihal pelajaran yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

2. Kegiatan Inti
a. Guru memberikan penjelasan tentang pengertian Khulafaur rosyidin.
b. Guru memberikan penjelasan tentang tugas Khulafaur rosyidin.



¢. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan
mengenal hal-hal yang belum jelas.

d. Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.

3. Kegiatan Akhir (Penutup)

a. Siswa membuat kesimpulan tentang pengertian dan tugas Khulafaur rosyidin.

b. Guru meminta siswa mengulang materi pelajaran yang baru diberikan di rumah
masing-masing.

¢. Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah dan berdoa bersama.

IX. Penilaian/Bentuk Evaluasi

1. Tes Lisan
Siswa diminta menjelaskan pengertian dan tugas Khulafaur Rasyidin secara runtut dan

benar.

2. Tes Tertulis
Guru memberikan beberapa soal tertulis sesuai dengan kemampuan siswa.

- Pekalongan, Februari 2014
o Keﬁél,_f*Madrasah Guru Mapel
S TOHENT RODAH, S.Pd.] ZAENURL[ A Ma

T NIP. 195902071989032001 NIP. 197504292007011015
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DAFTAR RTIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap : ZAENURI
Tempat Lahir  : Batang
Tanggal Lahir : 29 April 1975

Alamat : Desa Syjono RT. 85 RW. 01 Warungasem Batang
Riwayat Pendidikan :

1. MII Sijono lulus tahun 1989
2. MTs Wahid Hasyim lulus tahun 1992
3. MAN 02 Pekalongan fulus tahun 1995
4. STAIN Diploma II Tarbiyah lulus tahun 2002
5. STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah masuk tahun 2011

B. DATA ORANG TUA

1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : H. Abdul Syukur, Alm.

Pekerjaan : Tani
Agama : Islam
Alamat : Desa Sijono RT. 05 RW. 01 Warungasem Batang

2. Ibu Kandung
Nama Lengkap : Hj. Azizah, Almbh.

Pekerjaan : Tani
Agama . Islam
Alamat : Desa Syjono RT. 05 RW. 01 Warungasem Batang

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekaiongan, IFebruan 2014
Yang Membuat

\fr

LZAENURI

NIM 2021311118

g —
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